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Abstrak – Pada penelitian kali ini penulis membahas 

mengenai pengaruh consumer attitude toward local business 

dan ethnocentrism terhadap intention to purchase local food, 

yang dimana consumer attitude toward local food sebagai 

variabel intervening pada kuliner lokal Bali di aplikasi 

marketplace. Metode yang digunakan penulis adalah metode 

penelitian kuantitatif dan menggunakan software Smart PLS 

untuk pengolahan data dengan menggunakan 120 

responden. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah 

consumer attitude toward local business dan ethnocentrism 

berpengaruh terhadap intention to purchase local food dan 

consumer attitude toward local food serta consumer attitude 

toward local food berpengaruh terhadap intention to 

purchase local food.  

Kata Kunci – Consumer Attitudes Toward Local Business, 

Ethnocentrism, Intention to Purchase Local Food, 

Consumer Attitudes Toward Local Food 

 

PENDAHULUAN 

Usaha dalam bidang kuliner merupakan salah satu jenis 

usaha yang tidak pernah surut peminat baik bagi pelaku 

usaha maupun konsumen dan terus berkembang terhadap 

segala situasi tidak terkecuali di Bali. Bisnis dalam bidang 

kuliner selalu memiliki prospek yang tinggi, hal ini 

disebabkan karena produk makanan adalah kebutuhan 

pokok manusia sehingga semakin banyak usaha kuliner yang 

bermunculan dan mengalami perkembangan. Sejak tahun 

2020, Indonesia terkena pandemi Covid-19, membuat 

pelaku usaha harus berpikir keras dalam memperkenalkan 

produknya. Semenjak ada pandemi, bisnis kuliner di Bali 

dan sekitarnya kebanyakan memiliki target konsumen lokal 

atau masyarakat setempat, hal ini disebabkan karena terjadi 

berbagai pembatasan yang membuat turis sulit untuk 

memasuki provinsi Bali. Terdapat banyak produk lokal yang 

menarik dan kreatif, muncul dari industri rumahan atau 

UMKM dan dapat menjadi kebanggaan nasional (“Genjot 

Perekonomian, Jokowi Imbau Masyarakat Beli Produk 

Lokal”, Mei 14, 2020). Strategi pemerintah untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat Indonesia selama 

pandemi salah satunya dengan menggaungkan konsumsi 

produk lokal, dengan memutarkan produk-produk sendiri di 

dalam negeri dapat membantu perputaran uang di lapangan 

(“Himbauan Cinta Produk Lokal dari Jokowi Jadi Angin 

Segar Pedagang”, September 12, 2021). 

Konsumen percaya pada pandangan locavorism yang 

melihat produk kuliner lokal sebagai makanan yang lezat, 

bergizi, dapat dipercaya, dan bermanfaat bagi masyarakat 

sekitar (Zhang et al., 2020). 
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Local Food 

Kuliner lokal dapat merajuk pada makanan yang diproduksi, 

dijual, dan dikonsumsi dalam wilayah geografis yang 

terbatas (e.g., Mirosa dan lawson, 2012; Pearson et al., 2011) 

Consumer Attitude  

Sikap konsumen adalah perilaku prediktif yang diperhatikan 

oleh penelitian tentang sikap dan perilaku selama empat 

puluh tahun terakhir (see Ajzen & Fishbein, 2005; Eagly & 

Chaiken, 1993). 

Consumer Attitude Toward Local Business 

Consumer Attitude Toward Local Business merupakan 

kondisi dimana konsumen merasa bahwa pengusaha kuliner 

lokal layak untuk mendapatkan dukungan yang lebih besar 

dari berbagai pihak yang bersangkutan (Bianchi, Constanza., 

2017). 

Ethnocentrism 

Ethnocentrism dapat dijelaskan dimana konsumen merasa 

lebih siap untuk memberikan kepercayaan pada usaha dan 

produk lokal dibandingkan usaha dan produk asing (Kragulj, 

D., 2017). 

Consumer Attitude Toward Local Food 

Consumer Attitude Toward Local Food didefinisikan 

sebagai evaluasi konsumen dalam mengkonsumsi produk-

produk makanan atau kuliner lokal (Zhang et al., 2020). 

Intention to Purchase Local Food  

Intention to Purchase Local Food didefinisikan sebagai 

kecenderungan, niat atau pertimbangan konsumen untuk 

membeli produk kuliner lokal (Zhang et al., 2020) 

 

Hubungan antar Konsep dan Hipotesis Penelitian 

Hubungan Consumer Attitude Toward Local Business 

terhadap Consumer Attitude Toward Local Food 

Penelitian terhadap sikap konsumen pada bisnis lokal yang 

berpengaruh ke sikap konsumen terhadap kuliner pernah 

dilakukan oleh Bianchi pada tahun 2017 yang meneliti sikap 

dan niat konsumen di kalangan masyarakat perkotaan dalam 

membeli makanan lokal di Chile.  

H1: Consumer Attitude Toward Local Business berpengaruh 

terhadap Consumer Attitude Toward Local Food. 

Hubungan Ethnocentrism terhadap Consumer Attitude 

Toward Local Food 

Penelitian sebelumnya terhadap pengaruh Ethnocentrism 

pada sikap konsumen pada kuliner lokal pernah dilakukan 

oleh Kurnianto (2015), penelitian ini membahas pengaruh 

Ethnocentrism pada sikap produk elektronik Polytron di kota 

Semarang. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa sikap 

Ethnocentrism mendorong sikap positif konsumen terhadap 

produk lokal. 

H2: Ethnocentrism berpengaruh terhadap Consumer Attitude 

Toward Local Food. 

Hubungan Consumer Attitude Toward Local Business 

terhadap Intention to Purchase Local Food 

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Bianchi, 

Constanza. (2017), penelitian tersebut menggunakan sikap 

konsumen terhadap hasil pertanian lokal di Chile sebagai 

objek penelitian.  

H3: Consumer Attitude Toward Local Business berpengaruh 

terhadap Intention to Purchase Local Food. 

Hubungan Ethnocentrism terhadap Intention to Purchase 

Local Food 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Maksan, M, et al., 

(2019) menghasilkan kesimpulan bahwa sikap 

Ethnocentrism berdampak pada niat pembelian konsumen 

pada produk wine domestik.  

H4: Ethnocentrism berpengaruh terhadap Intention to 

Purchase Local Food.  

Hubungan Consumer Attitude Toward Local Food 

terhadap Intention to Purchase Local Food 

Penelitian terhadap pengaruh Consumer Attitude Toward 

Local Food terhadap Intention to Purchase Local Food 

pernah dilakukan oleh Zhang, et al., (2020) yang meneliti 

hubungan antar variabel dengan menggunakan konsumsi 

produk kuliner lokal di China. 

H5: Consumer Attitude Toward Local Food berpengaruh 

terhadap Intention to Purchase Local Food. 

Hubungan Mediasi Consumer Attitude Toward Local 

Food dalam Hubungan Consumer Attitude Toward Local 

Business dan Ethnocentrism dengan Intention to 

Purchase Local Food 

Sikap pada kuliner lokal memediasi sikap pembelian bisnis 

lokal terhadap niat membeli makanan lokal (Bianchi, 

Constanza., 2017). Dalam konteks konsumsi kuliner 
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menurut Çabuk, Tanrikulu & Gelibolu (2014) sikap positif 

terhadap produk dikaitkan dengan niat perilaku positif. 

H6: Consumer Attitude Toward Local Food berperan 

sebagai mediasi terhadap hubungan Consumer Attitude 

Toward Local Business dan Intention to Purchase Local 

Food.  

Dalam penelitian yang dilakukan Kurnianto, M., dan 

Widiyanto, I (2015) sikap pada produk lokal memediasi 

secara positif ethnocentrism terhadap niat membeli produk 

lokal dalam konteks konsumsi produk elektronik buatan 

lokal. 

H7: Consumer Attitude Toward Local Food berperan 

sebagai mediasi terhadap hubungan Ethnocentrism dan 

Intention to Purchase Local Food. 

 

KERANGKA PENELITIAN 

Gambar 1. Kerangka Penelitian. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan metode penemuan ilmu, penulis menyusun 

penelitian dengan jenis penelitian kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah masyarakat di wilayah metropolitan 

Provinsi Bali (diantaranya Badung, Denpasar, Gianyar, 

Tabanan, Sanur, Kerobokan) yang berumur 27 sampai 40 

tahun atau disebut sebagai Generasi Y. Kriteria yang 

digunakan dalam merekrut responden penelitian adalah: (1) 

Familiar dengan jenis-jenis kuliner lokal Bali (pernah 

mendapatkan / mengetahui informasi). (2)  Memakai 

layanan ojek online (GrabFood / GoFood) dalam kurun 

waktu 6 bulan terakhir. (3) Berada dalam rentang usia 27 – 

40 tahun. Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

membagikan angket penelitian ke pengguna layanan pesan 

antar makanan dengan aplikasi ojek online melalui DM 

(Direct Messages) Instagram dan Whatsapp. Untuk 

mendapatkan akurasi prediksi PLS yang konsisten, peneliti 

memutuskan untuk memakai minimal seratus sampel agar 

presisi prediksi model terhadap data meningkat searah 

dengan peningkatan jumlah sampel. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Uji hipotesis dilakukan untuk mendapatkan hasil 

pengaruh langsung antara variabel Consumer Attitude 

Toward Local Business, Ethnocentrism, dan Consumer 

Attitude Toward Local Food terhadap Intention to Purchase 

Local Food. 

Tabel 1 

  

Path 

Coeffici

ents 

T 

Statist

ics 

P 

Values 

Keterang

an 

Consumer Attitude 

Toward Local 

Business -> 

Intention to 

Purchase Local 

Food 

0.212 2.177 0.023 

Hipotesis 

(H1) 

diterima 

Ethnocentrism -> 

Intention to 

Purchase Local 

Food 

0.235 2.466 0.013 

Hipotesis 

(H2) 

diterima 

Consumer Attitude 

Toward Local Food 

-> Intention to 

Purchase Local 

Food 

0.320 2.909 0.004 

Hipotesis 

(H3) 

diterima 

Consumer Attitude 

Toward Local 

Business -> 

Consumer Attitude 

Toward Local Food 

0.359 4.723 0.000 

Hipotesis 

(H4) 

diterima 

Ethnocentrism -> 

Consumer Attitude 

Toward Local Food 

0.519 8.421 0.000 

Hipotesis(

H5) 

diterima 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa lima hipotesis 

pengaruh langsung dari  variabel Consumer Attitude 

Toward Local Business, Ethnocentrism, dan Consumer 

Attitude Toward Local Food  diterima  

Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Uji hipotesis dilakukan untuk mendapatkan hasil tidak 

pengaruh langsung antara variabel Consumer Attitude 

Toward Local Business, Ethnocentrism, terhadap Intention 

to Purchase Local Food dan Consumer Attitude Toward 

Local Food melalui variabel Consumer Attitude Toward 
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Local Food serta mengetahui peran Consumer Attitude 

Toward Local Food sebagai variabel mediasi. 

Tabel 2 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil dari penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan memperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Consumer Attitude Toward Local Business 

memiliki pengaruh terhadap Consumer Attitude 

Toward Local Food. Dengan demikian, hipotesis 

pertama dapat dinyatakan diterima. 

2. Ethnocentrism memiliki pengaruh terhadap 

Consumer Attitude Toward Local Food. Dengan 

demikian, hipotesis kedua dapat dinyatakan 

diterima. 

3. Consumer Attitude Toward Local Business 

memiliki pengaruh terhadap Intention to Purchase 

Local Food. Dengan demikian, hipotesis ketiga 

dapat dinyatakan diterima. 

4. Ethnocentrism memiliki pengaruh terhadap 

Intention to Purchase Local Food. Dengan 

demikian, hipotesis keempat dapat dinyatakan 

diterima. 

5. Consumer Attitude Toward Local Food memiliki 

pengaruh terhadap Intention to Purchase Local 

Food. Dengan demikian, hipotesis kelima dapat 

dinyatakan diterima. 

6. Consumer Attitude Toward Local Food berperan 

sebagai mediasi terhadap hubungan Consumer 

Attitude Toward Local Business dan Intention to 

Purchase Local Food. Dengan demikian, hipotesis 

keenam dapat dinyatakan diterima. 

7. Consumer Attitude Toward Local Food berperan 

sebagai mediasi terhadap hubungan 

Ethnocentrism dan Intention to Purchase Local 

Food. Dengan demikian, hipotesis ketujuh dapat 

dinyatakan diterima. 

 

Saran 

Consumer Attitude Toward Local Food 

merupakan variabel mediasi (variabel proses) 

maka pebisnis kuliner lokal perlu meningkatkan 

elemen-elemen yang mempengaruhi Consumer 

Attitude Toward Local Food yaitu variabel 

Ethnocentrism sebagai prioritas utama disusul 

oleh variabel Consumer Attitude Toward Local 

Business melalui beberapa cara sebagai berikut: 

1. Rekomendasi untuk meningkatkan Ethnocentrism: 

● Ethnocentrism 1: “Menurut saya, orang Indonesia 

sebaiknya selalu membeli produk lokal 

dibandingkan produk impor” maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut:  

- Pemilik usaha kuliner lokal bisa mengembangkan 

bisnisnya seiring dengan perkembangan zaman, 

saat ini konsumen sangat tertarik dengan produk 

kuliner yang dibungkus secara menarik baik dari 

segi pengemasan produk dan juga pemasaran ke 

konsumen. 

- Pengusaha bisa mengemas produknya dengan 

inovasi yang menarik, misalnya dengan 

memberikan print stiker logo pada kemasan mika 

makanan yang diberikan yang membuat konsumen 

terus mengingat produk tersebut bahkan ketika 

hanya melihat bungkus makanan tersebut. 

- Pemilihan strategi pemasaran yang baik juga 

membantu masyarakat Bali lebih memilih untuk 

membeli produk kuliner lokal, seperti dengan 

membuat poster pemasaran yang baik. 

- Selain itu pengemasan lokasi yang memadai, 

bersih, dan mengikuti tren juga membantu 

menarik minat konsumen untuk mencoba dan 

  

Path 

Coeffici

ents 

T 

Statist

ics 

P 

Values 

Keterang

an 

Consumer Attitude 

Toward Local 

Business -> 

Consumer Attitude 

Toward Local Food -

> Intention to 

Purchase Local Food 

0.115 2.324 0.020 

Hipotesis 

(H6) 

diterima 

(mediasi 

parsial) 

Ethnocentrism -> 

Consumer Attitude 

Toward Local Food -

> Intention to 

Purchase Local Food 

0.166 2.622 0.009 

Hipotesis 

(H7) 

diterima 

(mediasi 

parsial) 
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membeli produk kuliner lokal di Bali karena 

diberikan fasilitas yang memadai.  

● Ethnocentrism 6: “Menurut saya, orang Indonesia 

sejati selalu membeli produk buatan lokal” maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut:  

- Bagi usia muda, terutama yang masih dalam masa 

pendidikan, mengingatkan akan identitas lokal 

dapat dilakukan dalam aktivitas mengajar seperti 

dalam mata pelajaran sosial budaya atau prakarya 

untuk mengenalkan produk – produk kuliner lokal 

kepada siswa agar mereka dapat tumbuh dan 

mengenal kuliner lokal yang ada di Bali.  

- Bagi usia yang sudah masuk dalam dunia kerja 

cara untuk mengingatkan identitas yang sejati 

sebagai orang Bali dapat dilakukan dengan 

menciptakan kondisi seperti “minggu lokal” atau 

sejenisnya dimana dalam satu minggu di setiap 

bulan para karyawan diminta untuk membawa 

atau membeli berbagai kuliner lokal Bali untuk 

lebih mengenal dan tidak melupakan akan produk 

kuliner lokal di Bali. Hal ini juga dapat berdampak 

pada pengusaha kuliner lokal karena akan lebih 

ada lebih banyak masyarakat yang membeli dan 

mencoba berbagai usaha bisnis kuliner lokal Bali.  

● Ethnocentrism 7: “Menurut saya, kita harus selalu 

membeli produk buatan lokal agar tidak 

merugikan negara sendiri” maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut:  

- Para pemilik bisnis bisa menggambarkan manfaat-

manfaat terhadap keberlangsungan bisnis lokal 

dan lingkungan sekitar yang diberikan oleh 

konsumen apabila membeli produk lokal Bali.  

- Konsumen saat ini kebanyakan adalah price-

oriented consumer dimana mereka sangat 

memperhatikan harga akan produk yang akan 

dibeli, seperti diketahui kebanyakan produk 

kuliner lokal terkadang mematok harga yang lebih 

mahal dibandingkan produk merek dagang luar 

negeri. Konsumen perlu diedukasi bahwa produk 

kuliner lokal bisa menjadi lebih mahal karena 

memiliki esensi budaya yang masih kental dimana 

dalam proses pembuatannya masih sering 

menggunakan bahan dan tata cara yang tradisional 

dimana memakan waktu dan tenaga produksi yang 

lebih banyak. 

- Para pemilik bisnis bisa mengedukasi para 

konsumen dengan memperlihatkan secara 

langsung proses pembuatan sebuah produk kuliner 

tersebut secara sekilas baik melalui live cooking 

apabila memang bisa dimasak secara langsung 

atau dengan membuat dokumentasi-dokumentasi 

pembuatan produk tersebut yang dapat dilihat oleh 

konsumen.  

2. Rekomendasi untuk meningkatkan Consumer 

Attitude Toward Local Business: 

● Consumer Attitude Toward Local Business 1: 

“Menurut saya, pengusaha kuliner lokal layak 

mendapatkan dukungan lebih dari pemerintah” 

maka penulis memberikan saran sebagai berikut:  

- Pemerintah bisa terjun langsung ke lapangan 

untuk memberikan pendampingan bagi para 

pengusaha kuliner lokal di Bali. 

- Pemerintah juga bisa membangun cloud kitchen 

dengan harga yang terjangkau bagi para bisnis 

kuliner lokal di Bali, saat ini cloud kitchen yang 

muncul berasal dari pengusaha-pengusaha swasta, 

dengan adanya cloud kitchen para pemilik bisnis 

bisa menghemat biaya operasional yang cukup 

besar selain itu juga mempunyai lingkungan yang 

saling mendukung bisnis kuliner lokal untuk terus 

berkembang. 

- Selain itu pemerintah juga dapat bekerja sama 

dengan platform digital seperti aplikasi 

marketplace untuk mengadakan festival kuliner 

lokal yang diadakan dalam jangka waktu tertentu, 

tidak hanya untuk berjualan kuliner namun juga 

bisa sebagai pengenalan budaya lokal sehingga 

masyarakat lokal ataupun turis bisa mengenal 

budaya dan kuliner lokal di Bali dan memberikan 

pemasaran yang gencar terhadap event yang 

digelar serta berbagai promo produk yang 

beragam agar konsumen tertarik untuk membuka 

platform platform yang sudah disediakan. 
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- Penggelar acara juga dapat bekerja sama dengan 

berbagai influencer untuk mempromosikan event 

yang diadakan agar dapat mengjangkau 

masyarakat awam secara lebih luas untuk 

berkontribusi dalam acara yang sudah dibuat.  

● Attitude Toward Local Business 3: “Menurut saya, 

pemerintah perlu memberikan banyak dukungan 

yang layak untuk pengusaha kuliner lokal” maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut:  

- Pemerintah bisa memberikan berbagai pelatihan 

untuk membekali para pengusaha kuliner lokal di 

Bali, misalnya seperti pelatihan untuk menyusun 

business plan, atau teknik analisa strategi 

pemasaran.  

- Pelatihan secara berkala dan menyediakan wadah 

bagi para pengusaha untuk berkumpul diharapkan 

bisa meningkatkan penjualan kuliner lokal di Bali 

karena para pengusaha kuliner lokal mendapatkan 

edukasi untuk menjalankan bisnisnya secara lebih 

baik lagi karena kebanyakan pengusaha kuliner 

lokal di Bali terutama generasi pertama masih 

belum banyak yang mempunyai latar belakang 

bisnis. 

● Attitude Toward Local Business 4: “Menurut saya, 

distributor (supermarket/aplikasi marketplace) 

perlu memberikan banyak dukungan bagi 

pengusaha kuliner lokal” maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut:  

- Pihak marketplace bisa mengadakan event baik 

daring ataupun luring yang melibatkan para 

merchant / pemilik usaha kuliner lokal sehingga 

para pemilik usaha bisa mengenalkan produknya 

ke calon konsumen, dengan adanya sebuah 

kegiatan khusus akan menarik perhatian dan 

keramaian untuk pengenalan produk kuliner lokal. 

- Pihak marketplace juga penting untuk 

mengedukasi para pemilik usaha kuliner lokal 

untuk menampilkan produknya secara digital (foto 

produk, deskripsi makanan) dengan menarik 

sesuai dengan tren yang sedang berjalan. 

- Aplikasi marketplace juga bisa memberikan 

wadah bagi para merchant untuk melakukan after-

sales service untuk meningkatkan layanan 

produknya berdasarkan feedback konsumen, saat 

ini sudah memang sudah dilakukan pengumpulan 

feedback dari aplikasi setelah pesanan diterima 

namun penulis merasa masih kurang efektif karena 

halaman feedback produk muncul di paling akhir 

dan jarang diisi oleh konsumen setelah menerima 

produk. 
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